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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Persentuhan antara ide/gagasan dan bentuk pertunjukan NyT 

dengan nomor-nomor pertunjukan teater modern lainnya di Indonesia 

terutama di Sumatra Barat dapat ditarik ke dalam beberapa poin, 

pertama, secara konseptual (ide/gagasan) Syuhendri mencoba 

merespon dan menyerap isu-isu yang tengah berkembang secara 

menasional. Juga ditambah pada dekade 90-an dan 2000-an 

globalisasi masih hangat-hangatnya dalam pendengaran setiap orang. 

Perihal yang diwaspadai pada dasarnya ialah dampak dari globalisasi 

tersebut yang cukup menghawatirkan, terutama bagi generasi muda 

hingga pada setiap kalangan. 

Globalisasi ditandai dengan maraknya sistem perekonomian 

kapital yang cenderung menguntungkan pemilik modal. Hadirnya 

sistem perekonomian kapital ini dalam suatu negara tentu tidak lepas 

dari hasil campurtangan pemerintahnya. Dalam hal itu, di Indonesia, 

Era Orde Baru merupakan ladang di mana carut-marut masyarakat 

tertanam. Gonjang-ganjing yang hilir-mudik masih terngiang-ngiang di 

telinga bahkan sampai sekarang. 

Jargon-jargon yang ditujukan untuk mensejahterakan sulit 

faktanya untuk diketemukan. Aksi-aksi kritis masyarakat justru 

dihadang dengan senapan, berharap masyarakat tetap bungkam. Jika 

sejenak menoleh ke belakang, jelaslah kebijakan-kebijakan yang 
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terkait dengan globalisasi tidaklah berpihak dan menunjang 

kemaslahatan suatu bangsa yang dapat diketemukan pada saat 

sekarang. Malah gerakan tersebut justru mengikis tatanan lama, 

norma-norma yang menjadi tuntunan hidup dalam lingkungan 

masyarakat di setiap daerah. Oleh karena itu, muncullah gejolak-

gejolak pemberontakan yang menjadikan kesenian sebagai kendaaran. 

Di beberapa daerah kantong-kantong kesenian mulai bermunculan, 

menyajikan tontonan yang dapat direfleksi oleh penontonnya sebagai 

tuntunan. Semangat itulah yang kemudian coba dipertahankan dan 

diteruskan oleh Syuhendri dalam semangat proses kreatifnya. 

Kedua, persentuhan Syuhendri dengan tokoh teater lainnya di 

Sumatra Barat secara teknis tidaklah memiliki kendala, dalam artian 

dapat diakses tanpa dibatasi oleh jarak. Untuk itu besar kemungkinan 

karya Syuhendri juga dipengaruhi oleh adanya ruang dialogis antara 

Syuhendri dengan seniman lainnya di Sumatra Barat, seperti karya 

berjudul Lini karya/sutradara Zurmailis dan Menunggu karya/sutradara 

Yusril, kedua karya tersebut dipentaskan antara pertengahan dan akhir 

dekade 2000-an. Sedangkan persentuhan dengan tokoh-tokoh teater 

lainnya terutama di luar pulau Jawa dapat diakses melalui berbagai 

media masa, terutama surat kabar. Dampak-dampak Era Orde Baru 

diiringi dengan isu-isu globalisasi marak tercetak dalam surat kabar, 

suatu media pemberitaan yang tersebar ke seluruh daerah. 

Maka dari itu, adanya pergantian dari bentuk pertunjukan 

Syuhendri, dari ‘berkata-kata’ hingga menjadi ‘mini kata’, cukup jelas 
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tidak hanya menolak ‘kebiasaan lama’1 saja akan tetapi baik secara ide 

dan bentuk pertunjukannya juga terinspirasi oleh teater-teater modern 

lainnya di Indonesia. Isu-isu global serta semangat pertentangan yang 

mengglobal pula di antara tokoh-tokoh teater di Indonesia menjadi 

refleksi yang cukup berpengaruh terhadap Syuhendri dalam 

bagaimana melihat dan menafsir fenomena sosial di sekitarnya hingga 

menjadi suatu karya. Bentuk pertunjukan yang berpijak pada lokalitas 

yang sebelumnya tidak cukup lazim dalam sejarah teater Sumatra 

Barat pun hadir di atas panggung sebagai bentuk teater modern dalam 

pertunjukan berjudul Negeri yang Terkubur. 

 

B. Saran 

Disarankan pada peneliti di kemudian hari, penelitian difokuskan 

pada hal-hal bersifat filosofi (dalam artian pada nilai-nilai yang 

terkandung dalam karyanya). Pandangan tersebut berdasarkan 

ingatan atas perjalanan proses kreatif Syuhendri di kota Padang 

Sumatra Barat, yang pada mulanya mencoba mempelajari drama-

drama Arifin hampir satu dekade lamanya (1993-2000), kemudian 

beralih pada bentuk garapan yang Minim Kata (2000-2009) dan mulai 

dari tahun 2010 Syuhendri terlihat fokus mengembangkan semangat 

berkeseniannya pada kalangan remaja dengan judul karya Tanah Ibu 

produksi Bengkel Teater Remaja Sumatra Barat. Selain dipentaskan di 

                                       
1 ‘Kebiasaan Lama’ dimaksudkan dengan sejarah teater Sumatra Barat 

yang pada dekade 80-an didominasi oleh karya-karya Wisran Hadi yang 

cenderung naratif/‘berkata-kata’. 
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Padang, karya tersebut diikutkan dalam Festival Teater Remaja 2010 

di Jakarta dan mendapat tingkat pertama dalam event tersebut. Dan 

semenjak aktifitas kelompoknya (yang dulunya hari-hari latihan 

mereka bergulat di taman Budaya) sekarang, sekretariat mereka 

langsung berhadap-hadapan di antara perumahan warga. Kondisi ini 

pun mempengaruhi proses kreatif Syuhendri yang sekarang mecoba 

memperkenalkan bagaimana pengalaman berkeseniannya pada anak-

anak. Perihal ini merupakan indikasi mengapa Syuhendri lebih 

mengutamakan bagaimana persoalan-persoalan sosial dikedepankan 

dan bagaimana nilai-nilai moril diamanahkan pada penonton melalui 

karya-karyanya. 
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